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 ABSTRAK 

Muhammad Muttaqin. 190102020338. Hukum Bulu Kucing yang Menempel Di 

Pakaian Ketika Salat Menurut Perspektif Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali. 

Skripsi, Pembimbing I Imam Alfiannoor, S.Ag, M.HI dan pembimbing II Miftah 

Faridh, S.H.I, M.HI, pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin 2023. 

Kata Kunci : Bulu Kucing, Menempel Di Pakaian, Mazhab Syafi’i, Mazhab 

Hanbali. 

 

Bersih adalah sebagian dari keindahan. Sebelum melaksanakan salat, 

penting untuk memperhatikan kesucian badan, pakaian dan tempat. Membersihkan 

hal-hal yang najis adalah bentuk kehati-hatian dalam ibadah. Sebagian masyarakat 

Indonesia dan pecinta kucing, khususnya umat Islam, lebih memilih memelihara 

kucing sebagai hewan piaraan. Banyak dari masyarakat yang khawatir dan 

bertanya-tanya tentang bulu kucing tersebut khususnya masyarakat Banjar, 

Kalimantan Selatan. Dalam fikih terjadi perbedaan pendapat tentang bagian tubuh 

hewan yang terpotong atau terlepas. Kucing merupakan salah satu hewan yang 

paling sering dipelihara, dan bulunya cenderung lepas baik sengaja maupun tidak 

sengaja serta mudah berserakan di mana-mana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum bulu kucing yang 

menempel ketika salat menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali dan 

mengetahui perbandingan istinbat hukum antara Mazhab Syafi’i dan Mazhab 

Hanbali tentang bulu kucing. 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian hukum 

normatif. Penelitian normatif (library research) yaitu penelitian yang ditujukan 

pada kepustakaan untuk menghimpun data-data pustaka (literature) yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang diteliti dan menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif kualitatif yang bersifat Komperatif. Adapun bahan hukum yang di 

gunakan pada penelitian ini yaitu, bahan hukum primer, sekunder dan tersier. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan dalam penetapan hukum 

najis pada bulu kucing yang menempel ketika salat sesuai pendapat masing-masing 

mazhab. Mazhab Syafi’i berpendapat menurut pendapat yang masyhur yaitu, bulu 

kucing yang terlepas dari kucing yang masih hidup merupakan bagian dari bangkai. 

Setiap bangkai itu najis. Adapun mazhab Syafi’i memberikan pengecualian dalam 

hal kadarnya, jika bulu kucing yang menempel itu lebih dari tiga dan sulit untuk 

dihindari, maka najis pada bulu kucing tersebut dimaafkan. Sedangkan mazhab 

Hanbali berpendapat bahwa kucing adalah hewan yang selalu berada di sekitar 

manusia dan sulit untuk dihindari layaknya tikus yang selalu berkeliaran. Oleh 

karena itu, liurnya, bekas jilatannya, keringatnya, dan juga bulunya itu adalah suci. 

Akan tetapi, pendapat dari kedua mazhab ini hanya berlaku pada najis pada hewan. 
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PERSEMBAHAN 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم
“Dengan menyebut nama Allah Swt. yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan anugerah, rahmat serta 

pertolongan-Nya kepadaku sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa 

juga, shalawat dan salam untuk junjungan kita Nabi akhir zaman, nabi mulia dalam 

akhlak, sayyîdul anbiyyâ nabi besar Muhammad saw. semoga berkat syafa’at 

beliau, kita dapat dikumpulkan bersama di surga-Nya Allah Swt. Âmin... 

Penulis persembahkan dengan segenap kasih sayang dan do’a. Karya kecil 

ini untuk sumber keberkahan hidup dunia dan akhirat penulis, dua sosok malaikat 

tak bersayap yang Allah hadirkan untuk menjadi penyemangat penulis hingga 

sekarang. Dua sosok ini ialah ayahanda Ahmad Gafuri dan ibunda tercinta 

Noorjannah yang telah membesarkan, memberikan semangat dan juga motivasi 

hidup untuk selalu berjuang dalam masa studi. Terima kasih juga untuk kalian yang 

telah memberikan kasih sayang yang tulus yang mana mungkin itu tidak bisa 

terbalaskan. Tidak lupa juga terima kasihku kepada kakak dan tiga adik kandung 

yang tersayang yang selalu memberikan dukungan dan do’a serta semangat yang 

tidak ada hentinya. 

Penulis persembahkan juga tulisan terbaik ini untuk dua dosen terbaik 

Bapak Imam Alfiannor dan Bapak Miftah Faridh yang selalu penuh rasa sabar dan 

teliti dalam membimbing skripsi ini baik dari segi kepenulisan, keilmuan dan hal 

lainnya. Terima kasih juga untuk kalian yang selalu memberikan waktu senggang 

kalian untuk penulis. Semoga Allah Swt. membalaskan atas segala jasa yang telah 

kalian berikan serta menjadi ladang pahala dan sarana pemudah segala urusan 

kalian. Semoga ilmu yang telah kalian berikan menjadi keberkahan ilmu bagi 

penulis nanti. Âmin... 

Penulis abadikan tulisan ini untuk seluruh jajaran dosen dan citivis 

akademika Fakultas Syariah. Terkhusus untuk ketua prodi Perbandingan Mazhab 

Bapak Imam Alfiannor dan sekretaris prodi Bapak Miftah Faridh serta pembina 

PKPM (Program Khusus Perbandingan Mazhab) Bapak Nuril Khasyi’in yang telah 

memberikan segala berbagai macam keilmuan dan pembelajaran dalam masa 

berkuliah, serta semua pelayanan administrasi dan akademik di Fakultas Syariah. 

Semoga silahturrahmi kita tetap akan selalu terjalin walaupun tidak bersama lagi. 

Tidak lupa juga kasih untuk seluruh kawan-kawan dan sahabat-sahabat 

terdekat penulis khususnya seluruh kawan-kawan Program Khusus Perbandingan 

Mazhab serta kawan seperjuangan terkhusus Perbandingan Mazhab 2019 yang 

membersamai dalam proses belajar bersama selama duduk dibangku perkuliahan. 

Kalian telah mewarnai, dan memberi motivasi serta inspirasi dalam perjalanan 

menuntut ilmu di program studi ini. Dan kawan-kawan asrama Tahfidz Bumi Graha 
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Lestari 1 yang menemani dan membersamai penulis dalam ketakwaan. terima 

kasih.  

Terima kasih juga untuk sahabat dan keluarga besar Gevteraident yang telah 

memberikan support dan dukungan serta semangat perjuangan dalam 

menyelesaikan skripsi ini, walaupun terhalang pulau dan waktu. 

Dan teruntuk penulis pribadi... terima kasih sudah sampai di titik ini, 

walaupun banyak ujian yang harus dilewati dan mampu untuk tidak menyerah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T Te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق
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 kaf k Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Mutakabbir متكبرّ

 ditulis al-qudûs القدوس 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis jâmi’ah جامعة

 ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jamîlah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  Dammah ditulis u 
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 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 dammah ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

â 

kâmilah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى 

ditulis 

ditulis 

â 

şallâ 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد 

ditulis 

ditulis 

î 

syadîd 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

û 

şudûr 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

Ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد 

ditulis 

ditulis 

Au 

wa fir’auna żi al-autâd 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’ân القران 
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 ditulis al-kitâb الكتاب 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis aş-şubhu الصبح

 ditulis as-sâhirah الساهرة 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wâlidaini بر الوالدين 

 ditulis Iża asy-syamsu إذا الشمس 
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